Analisis Harga Beras April 2014

Pergerakan Harga

Beriringan dengan masa panen di beberapa sentra/kawasan produsen beras di dalam negeri,
maka sepanjang April 2014, harga beras bergerak menurun. Setelah sebelumnya banyak areal
persawahan dilanda banjir pada tiga bulan berturut. Bahkan jelang puncak masa panen Mei 2014,
harga beras semakin tertekan.

Mengonfirmasi data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada April 2014 terjadi deflasi
sebesar 0,02% secara bulanan (month-to-month) yang dipicu tekanan penurunan harga beras.
Dengan penurunan harga beras tersebut maka inflasi secara tabunan (year-on-year) pada akhir
bulan lalu tercatat sebesar 7,25%.

Bberdasarkan pemantauan di 82 kota, deflasi terjadi di 39 kota dan selebihnya mengalami inflasi.
Deflasi tertinggi terjadi di Jayapura sebesar 1,79%, sedangkan inflasi tertinggi terjadi di Pangkal
Pinang yang mencapai 1,57%. Pada April 2014 terjadi deflasi sebesar 0,02%, sedangkan inflasi
tahun kalender 1,39%. Dengan angka itu maka inflasi tahunan menjadi 7,25%.

Penyumbang deflasi terbesar pada April 2014 ada pada kelompok bahan makanan sebesar
1,09%. Bahan makanan beras menyumbang deflasi terbesar, karena harga beras mengalami
penurunan yang cukup besar. Sementara itu, pada kelompok makanan jadi, rokok dan tembakau
masih mengalami inflasi sebesar 0,45% secara month-to-month. Kelompok bahan makanan yang
mengalami deflasi bisa mengimbangi kenaikan harga makanan jadi pada saat pemilu.

Kontras dengan keadaan di atas, pada transaksi pekan keempat April 2014, Senin (21/4), harga
beras di Banyumas, Jawa Tengah, sejak pekan kedua dan ketiga April 2014, mengalami
peningkatan harga, berkisar Rp200- Rp400 per kg..Beberapa pedagang beras di Pasar Cermai
Purwokerto yang disurve Antara, mengatakan, pada bulan Maret hingga awal April 2014, harga
beras sempat turun, akibat panen raya di Cilacap, namun sejak dua minggu terakhir harga beras
kembali naik.

10,400

9,900

9,400

8,900

8,400

7,900

7,400

6,900

Mar-13 Peb-14 Mar-14 (1) Mar-14 (1) Mar-14 (111) Mar-14 (V) Prediksi Prediksi
April-14 Mei-14
="m=ledan === | akarta ==ire=Handung =l Semarang

== Syurabaya = Denpasar e Samarinda = =N akasar




Pada bulan Maret 2014, harga beras tertekan yang dipicu panen besar-besaran di Cilacap Utara
dan Barat. Sehingga menambah stok beras di Banyumas. Harga beras IR 64 kualitas baik dijual
dengan harga Rp 8.700 perkilogram, yang sebelumnya berkisar Rp 8.400 perkilogram. Untuk
beras IR kualitas sedang saat ini dijual dengan harga Rp 8.400 perkilogram yang sebelumnya,
hanya berkisar Rp 8.000 perkilogram

Terdongkraknya harga beras ini terjadi akibat panen di Banyumas gagal, karena adanya sejumlah
hama seperti wereng dan tikus. Selain itu, akibat hujan yang terus menguyur wilayah
Banyumas. Lanjutnya kenaikan dan penurunan harga beras di Banyumas, dipengaruhi selain stok
juga akibat cuaca, yakni jika cuaca buruk maka harga beras akan naik, dan jika cuaca
mendukung maka harga beras akan turun.

Pengaruh fluktuasi harga beras, juga disebabkan isu impor beras oleh pemerintah. Jika
pemerintah membuka impor beras, maka harga beras local turun. Sementara itu harga gabah di
Banyumas saat ini berada dikisaran Rp 2.500 perkilogram, padahal sebelumnya harga gabah
mencapai Rp 4.000 perkilogram.

Sementara itu, merujuk data Dinas Pertanian Bengkulu pada Jum’at (25/4), harga jual beras lokal
di tingkat petani di Kabupaten Rejanglebong, Bengkulu, mengalami tekanan menjadi Rp13.000
per kilogram dari sebelumnya Rp14.000. Harga beras lokal jenis IR-64 saat ini di tingkat petani
Rp13.000 per kg. Harga ini turun dibandingkan setengah bulan lalu yang per kilogramnya
Rp14.000. Turunnya harga beras lokal di daerah itu, memicu para petani setempat merasa
kecewa. Sebab, tanaman padi mereka saat ini mulai masak dan sebentar lagi siap panen. Selain
itu, turunnya harga beras daerah itu akibat pengaruh masuknya beras dari luar daerah, terutama
dari Belitang, Sumatera Selatan, maupun dari Lampung.



